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SARI

Indonesia memiliki potensi sumberdaya air yang melimpah dengan salah
satu sumber berasal dari pegunungan. Pemanfaatan sumberdaya air dengan
rekayasa geoteknik menghasilkan Bendungan Cengklik di Desa Ngargoreo,
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Bentuklahan pada
daerah penelitian berupa dataran denudasional dengan menggunakan analisis
kualitatif. Terdapat aliran air kecil yang menjadi gejala rembesan pada sungai
musiman yang mengindikasikan rembesan air di sekitar pemukiman warga pada
bagian barat Bendungan Cengklik. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian untuk
mengkaji dan menganalisis dari gejala yang telah terjadi dengan tujuan mengetahui
litologi bawahpermukaan, arah dan daerah kedalaman potensi rembesan yang
terdapat pada Bendungan Cengklik bagian barat. Metode analisis yang dilakukan
menggunakan metode geolistrik konfigurasi schlumberger yang banyak digunakan
dan biaya yang reatif murah dalam pelaksanaannya. Pengukuran geolistrik
sebanyak 11 titik dengan spasi elektroda schlumberger 100 meter dan data log
pemboran sebanyak tigalokasi berkedalaman 15 meter hingga 16 meter dari puncak
bendungan. Hasil proses pengolahan data menggunakan aplikasi IPI2Win
menginterpretasikan litologi lempung (0,1-10,9 Qmeter), pasir (11-49,9 Qmeter),
breksi vulkanik (50-1999 Qmeter) dan lava (lebih dari 2000 Qmeter) dengan daerah
berpotensi zona rembesan berarah timurlaut-baratdaya (dari dalam bendungan ke
luar bendungan) dan dari pengolahan aplikasi Surfer potensi zona rembesan di
kedalaman 4 meter, 4,5 meter, 5 meter, 5,5 meter, 6,5 meter, 7 meter, 8 meter, 10
meter, 11 meter, 12,5 meter, 13 meter, 14 meter, 17,5 meter, 20 meter, 21 meter, 22
meter dan 23 meter.

Kata Kunci: rembesan, metode geolistrik schlumberger, bendungan cengklik
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ABSTRACT

Indonesia has abundant of potential water resources with one of source from
the mountains. The utilization of water resources with geotechnical engineering
produced Dam Cengklik in Village Ngargorejo, Ngemplak, Boyolali, Central Java.
The landform of research area is denudationa plain from analyitical qualitative.
Thereisasmall flow of water which a symptom of water seepage on the seasonal
river around the village on the western Dam Cengklik. Therefore, research is needed
to analyse the symptoms that happened with the aim to know subsurface lithology,
direction and the depth of potential seepage |ocated on the western Dam Cengklik.
The research used schlumberger geoelectrical method becauseit iswidely used and
the cost is relatively cheap in its implementation. There are eleven location
geoel ectric measured with schlumberger electrode spacing 100 meters and three
drilling log location with depth of 15 metersto 16 meters from the top of dam. The
result of data processed using IPI2Win software interpreted as follows lithology
clay (0,1-10,9 Qmeters), sand (11-49,9 Qmeters), breccia volcanic (50-1999
meters) and lava (more than 2000 meters) with the potential zone of seepage ragion
the northeast-southwest direction (from the inside to the outside of the dam) and the
result from processing Surfer software, potential seepage zone are in the depths of
4 meters, 4,5 meters, 5 meters, 5,5 meters, 6,5 meters, 7 meters, 8 meters, 10 meters,
11 meters, 12,5 meters, 13 meters, 14 meters, 17,5 meters, 20 meters, 21 meters 22
meters and 23 meters.

Keywords: seepage, schlumberger geoelectrical method, dam cengklik
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Penampang litologi bawahpermukaan GL-10 bentangan
berarah timurlaut-baratdaya dengan posisi di luar (out)
bendungan bagian barat Bendungan Cengklik ...........ccccooveueenee.
Penampang litologi bawahpermukaan GL-11 bentangan
berarah timurlaut-baratdaya dengan posisi di luar (out)
bendungan bagian barat Bendungan Cengklik .........c..cccceveuee..
Lokas 11 titik data geolistrik dan 3 titik data pengeboran
pada tubuh bendungan bagian barat dari Bendungan
Cengklik yang dikorelaskan menjadi empat penampang
yaitu Penampang A-A’, Penampang B-B’, Penampang C-C’
dan Penampang D-D’ .......coeoiriieeeeee e
Penampang litologi bawahpermukaan GL-03, GL-04 dan
GL-10 berarah timurlaut-baratdaya dengan posisi dari dalam
(in) ke luar (out) bendungan bagian barat Bendungan
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Penampang litologi bawahpermukaan BH-06, GL-05 dan
GL-11 berarah timurlaut-baratdaya dengan posisi dari dalam
(in) ke luar (out) bendungan bagian barat Bendungan

Cengklik
Penampang litologi bawahpermukaan GL-02, BH-05, GL-06
dan GL-09 berarah timurlaut-baratdaya dengan posisi dari
dalam (in) ke luar (out) bendungan bagian barat Bendungan
Cengklik
Penampang litologi bawahpermukaan GL-01, BH-04, GL-07
dan GL-08 berarah timurlaut-baratdaya dengan posisi dari
dalam (in) ke luar (out) bendungan bagian barat Bendungan
Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 4 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 4,5 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 5 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta Isoresistivity kedalaman 5,5 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta Isoresistivity kedalaman 6,5 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta Isoresistivity kedalaman 7 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 8 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 10 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 11 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta Isoresistivity kedalaman 12,5 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 13 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 14 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta Isoresistivity kedalaman 17,5 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 20 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 21 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 22 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
Peta |soresistivity kedalaman 23 meter pada bendungan
bagian barat dari Bendungan Cengklik
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